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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai ad-di  n yang dalam definisi praktiknya adalah sebagai 

tuntun yang utuh dalam kehidupan manusia pada semua dimensi, baik dimensi 

ritual-individual maupun kehidupan sosial kemasyarakatan. Ini artinya  Agama 

dalam pengertian Islam adalah totalitas kehidupan ini, sehingga disaat kapanpun, 

dimanapun dan pada aktivitas apapun Islam memberi petunjuk dan patokan. 

Hukum Islam dapat disebut dengan berbagai istilah yang telah digunakan. 

Istilah-istilah tersebut memiliki makna atau penggambaran sisi tertentu dari 

hukum Islam. Namun secara keseluruhan istilah tersebut sering digunakan untuk 

menyebut hukum Islam. Istilah tersebut antara lain: syariah, fiqh dan terjemahan 

lainnya. Syariah adalah kumpulan dari beberapa hukum yang ditetapkan oleh 

Allah kepada semua manusia melalui lisan rasul-Nya Muhammad SAW baik 

dalam kitab-Nya dan sunnah rasul-Nya
1
. Fiqh adalah ilmu hukum Islam yang 

merupakan sebuah cabang studi yang mengkaji norma-norma syariah dalam 

kaitan dengan tingkah laku konkret manusia dalam berbagai dimensi 

hubungannya.
2
 

Islam mengatur seluruh aspek hidup yang terkait dengan individu, 

keluarga, masyarakat, atau yang berhubungan dengan negara. Ulama fiqh 

membagi ilmu fiqh beberapa bidang, salah satunya adalah fiqh muamalah.
3
 Fiqh 

                                                           
1
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat  (Jakarta: Amzah, 2010), 2. 

2
 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah  (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), 5. 

3
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2012), 2. 
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muamalah merupakan aturan-aturan Allah yang mengatur hubungan individu 

dengan individu lain untuk memperoleh dan mengembangkan harta bendanya. 

Namun dapat diartikan juga aturan Islam yang mengatur tentang kegiatan 

ekonomi yang dilakukan manusia. 

Adapun prinsip dasar dari persoalan muamalah adalah untuk mewujudkan 

kemaslahatan umat manusia, dengan memperhatikan dan mempertimbangkan 

berbagai situasi dan kondisi yang mengitari manusia itu sendiri. Dalam persoalan 

muamalah, syariah hanya memberikan prinsip dan kriteria dasar yang harus 

dipenuhi oleh setiap jenis muamalah, misalnya mengandung kemaslahatan, 

menjunjung tinggi prinsip-prinsip keadilan, jujur, saling tolong menolong, tidak 

mempersulit dan suka sama suka.  

Salah satu contoh kegiatan muamalah adalah jual beli (al-bai’). Jual beli 

secara bahasa diartikan dengan memindahkan hak milik terhadap benda dengan 

akad saling mengganti atau menukarkan
4
. Jual beli juga dapat diartikan tukar-

menukar uang dengan barang, uang dengan uang, atau barang dengan barang 

yang bersifat terus-menerus dengan tujuan mencari keuntungan
5
. 

Allah SWT dalam kegiatan muamalah melarang manusia merugilkan 

orang lain dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan yang sebanyak-

banyaknya. Selain itu, manusia juga dilarang memakan harta yang diperolehnya 

dengan cara batil (tidak sah). Sebagimana firman Allah SWT 

an -Nisa ayat 29 : 

                                                           
4
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh..., 23. 

5
 Ibnu Mas’ud. et al, Fiqh Madzhab Syafi’i , Buku 2: Muamalat, Munakahat, Jinahat (Bandung: 

Pustaka Setia, 2007), 20. 
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                           

                       

 

‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 

membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.‛
6
 

 

Kegiatan jual beli merupakan salah satu kegiatan yang dapat memicu 

persoalan dalam kehidupan seseorang dari segala lapisan masyarakat. Hal 

tersebut dipicu dengan adanya krisis ekonomi suatu negara dan beberapa 

kebijakan pemerintah mengenai kegiatan ekonomi. Namun dalm Islam kegiatan 

jual beli dilarang merugikan orang lain, sehingga akan tercapai kemaslahatan 

umat. Sesuai denga firman Allah SWT Surat al -Baqarah Ayat 275 : 

                             

                                         

                                     

      

 
‚Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 

gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 

sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 

datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 

                                                           
6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, Cet. IV, 2013), 

141 
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(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 

kekal di dalamnya.
7
‛ 

 

Salah satu sifat yang terpenting bagi pebisnis yang diridhai Allah SWT 

adalah kejujuran. Kejujuran merupakan faktor penyebab keberkahan bagi 

pedagang dan pembeli. Namun sebaliknya jika jual beli tersebut saling 

menyembunyikan kebenaran dan berdusta, maka akan melenyapkan keberkahan 

transaksi tersebut
8
. 

Orang yang telah terjun dalam kegiatan usaha, sudah seharusnya 

mengetahui hak-hak yang didapatkan sehingga dapat mengakibatkan jual beli itu 

sah atau tidak fasi d. Hal tersebut dimaksudkan dengan tujuan agara kegiatan 

muamalah dapat berjalan dengan sah dan segala pikiran dan tindakannya jauh 

dari kerusakan yang tidak dibenarkan. Tidak banyak umat muslimin yang 

mempelajari muamalah, mereka telah lalai sehingga tidak mempedulikan jika 

mereka memakan barang haram sekalipun semakin hari usahanya akan meningkat 

dan mendapatkan keuntungan yang melimpah
9
. 

Jual beli dengan sistim tebasan di Desa Joho sudah menjadi adat warga 

sekitar ketika menjelang masa panen. Biasanya, tengkulak keliling menjelang 

masa panen untuk menawar harga jual beli tebu yang akan dipanen oleh petani. 

Dalam proses penawaran harga biasanya petani terlebih dahulu memberikan 

harga jualnya kepada tengkulak, apabila tengkulak keberatan maka akan terjadi 

                                                           
7
 Ibid., 275. 

8
 Hermawan Kartajaya. et al, Syariah Marketing (Bandung: Mizan, 2008),  108. 

9
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah  (Bandung: Al-Ma’arif, 1987), 46. 
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tawar-menawar harga antara petani dan tengkulak untuk menentukan nilai jual 

sesuai dengan kesepakatan bersama. 

Kegiatan jual beli dalam rangka mencari keuntungan seharusnya diakukan 

dengan cara yang diperbolehkan oleh syariat Islam sehingga tidak hanya 

mendapatkan keuntungan namun juga mendapatkan keberkahan. Salah satu 

contoh kegiatan jual beli sesuai adat yang ada di Desa Joho yaitu jual beli tebu 

dengan sistim tebasan. Transaksi jual beli tersebut bermula ketika tebu belum 

siap panen dan akan dipanen sekitar 1-2 bulan kedepan.   

Petani menjual tebunya kepada tengkulak dan terjadi transaksi jual beli 

tebu dengan sistim tebasan, tengkulak melihat kondisi tebu yang akan dibeli 

dengan melihat tiap larik atau barisan tebu. Dengan begitu tengkulak dapat 

menentukan harga beli tebu, namun sebelum tengkulak melihat kondisi tebu yang 

akan ditebas, petani sudah memberikan tawaran harga jual sesuai hitungan 

petani. Setalah tengkulak melihat tebu dan dapat menentukan harga beli tebu, 

maka antara petani dan penjual menentukan harga jual tebu yang akan ditebas 

oleh pembeli. Ketika antara petani dan tengkulak sudah setuju atau deal masalah 

harga maka terjadi transaksi antara keduabelah pihak dan hak memanen tebu 

menjadi milik tengkulak dan tengkulak membeli tebunya dengan uang kontan 

pada saat transaksi jual beli dan diserahkan langsung pada petani.
10

 

Namun setelah transaksi jual beli maka petani menjaga kondisi dan 

merawat tebu yang sudah dibeli oleh tengkulak sampai masa panen 1-2 bulan 

kedepan. Ketika tebu memasuki masa panen maka tengkulak akan menebas 

                                                           
10

 Abah Siswoyo, Wawancara, Kediri, 16 Februari 2016. 
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semua tebu yang akan dipanen, lalu tengkulak akan mejual kembali tebunya 

kepada pabrik gula tentu dengan harga yang berbeda pula karena ada jeda waktu 

antara transaksi jual beli pertama dengan transaksi jual beli yang akan dilakukan 

dengan pihak pabrik yaitu sekitar 1-2 bulan yang juga berdampak pada perubahan 

harga jual beli tebu yang bisa saja naik dan bisa juga turun. Permasalahan inilah 

yang seringkali menyebabkan pihak tengkulak merasa dirugikan ketika harga 

tebu dalam pasaran anjlok dikarenakan adanya jangka waktu dalam pembelian 

hasil panen tebu.  

Permasalahan di atas akan diangkat oleh peneliti dengan pisau analisis 

‘urf. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis menganggap permasalahan 

tersebut perlu dibahas untuk mengetahui hukum praktik jual beli tebasan dilihat 

dari perspektif ‘urf. Oleh karena itu, penulis akan melakukan penelitian dengan 

menggangkat judul ‚Analisis ‘urf  Terhadap Praktik Jual Beli Tebu Dengan 

Sistim Tebasan di Desa Joho Kecamatan Wates Kabupaten Kediri‛. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan untuk menjelaskan kemungkinan-

kemungkinan cakupan masalah yang dapat muncul dalam penelitian. Berdasarkan 

latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai 

berikut: 

1. Praktik jual beli tebu dengan sistim tebasan di Desa Joho Kecamatan 

Wates Kabupaten Kediri. 
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2. Pihak-pihak yang terlibat dalam Praktik jual beli tebu dengan dengan 

sistim tebasan di Desa Joho Kecamatan Wates Kabupaten Kediri 

3. Konsep jangka waktu pada saat transaksi jual beli tebasan sampai 

menjelang masa panen tebu. 

4. Jenis tebu yang yang menjadi objek transaksi jual beli tebasan. 

5. Apabila terjadi force majeur atau hal-hal yang tidak diingkan diluar batas 

kemampuan manusia. 

6. Mengenai perjanjian diawal transaksi jual beli tebu dengan sistim tebasan. 

7. Konsep analisis ‘urf terhadap jual beli tebu dengan dengan sistim tebasan 

di Desa Joho Kecamatan Wates Kabupaten Kediri. 

Batasan masalah ini bertujuan memberikan batasan yang paling jelas dari 

permasalahan yang ada untuk memudahkan pembahasan. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti memberikan batasan 

yaitu: 

1. Permasalahan praktik jual beli tebu dengan sistim tebasan di Desa Joho 

Kecamatan Wates Kabupaten Kediri. 

2. Analisis ‘urf terhadap jual beli tebu dengan sistim tebasan di Desa Joho 

Kecamatan Wates Kabupaten Kediri. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat ditarik 

rumusan masalah, sebagai berikut: 
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1. Bagaimana praktik jual beli tebu dengan sistim tebasan di Desa Joho 

Kecamatan Wates Kabupaten Kediri? 

2. Bagaimana Analisis ‘urf terhadap jual beli tebu dengan sistim tebasan di 

Desa Joho Kecamatan Wates Kabupaten Kediri? 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian 

yang sudah dilakukan seputar masalah yang akan diteliti sehungga terliha jelas 

bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau 

duplikasi dari kajian tau penelitian yang telah ada.
11

 

Mengenai masalah praktik jual beli tebasan sesungguhnya telah banyak 

dibahas pada skripsi sebelumnya hanya saja, berbeda kasus dan permasalahan 

yaitu: 

Skripsi yang ditulis oleh M. Masduki berjudul ‚Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Jual Beli Bawang Merah Dengan Sistim Tebasan di Desa Banaran 

Wetan Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk‛ dalam karya ilmiah ini penulis 

mengkaji tentnag jual beli yang dilakukan, yang mana jual beli tebasan ini sudah 

menjadi tradisi dalam desa tersebut, dan pembayaran secara tidak kontan yaitu 

50% dibayarkan diawal akad dan 50% sisanya dibayarkan setelah memanen 

bawang merah dari areal Sawah. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa jualbeli 

dengan sistim tebasan yang dilakuakan di Desa ini hukumnya adalah boleh 

                                                           
11

 Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, (Cetakan III, Januari 

2011), 9. 
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menurut Islam asal dilakukan oleh orang yang ahli dalam menebas dan 

terkandung unsur kerelaan didalamnya.
12

 

Skiripsi yang ditulis oleh Miftachul Ainiyah berjudul ‚Tinjaun Hukum 

Islam Terhadap Jual Beli Tebasan Ikan Bandeng di Kecamatan Candi Kabupaten 

Sidoarjo‛ dalam karya ilmiah ini penulis menyatakan bahwasanya prektik jual 

beli tebasan yang dilakukan sudah berlangsung lama dan menjadi hukum adat. 

Ketika sudah terjadi kesepakatan, maka mereka melakukan ijab qabul yang 

mayoritas terjadi di area Tambak. Sistim pembayarannya tidak dengan tunai, 

sedangkan sistim penyerahan ikan dilakukan oleh pemilik Tambak dengan sopan 

dan ramah dalam jangka kurang lebih 2 minggu sebelum panen. Menurut 

pemaparan penulis, dalam jual beli ini hasilnya selalu menguntungkan pihak 

pembeli.
13

 

Adapun skripsi yang ditulis oleh M. Nasruddin yang berjudul ‚Perjanjian 

Jual Beli Tanaman Tebu dengan Sistim Tebasan di Desa Sawiji Kecamatan 

Jogoroto Kabupaten Jombang (Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum Positif)‛ 

dalam skripsi ini penulis memaparkan jual beli yang terjadi di Desa ini adalah 

pada usia tebu siap panen. Sistim pembayarannya jarang sekali dilakukan secara 

kontan, sehingga cara ini sering membuat penjual dirugikan. Pembeli sering 

mengandalkan dari hasil penjualan, jika untung sisa dibayarkan, akan tetapi bila 

pembeli menanggung rugi, maka pembeli melakukan tindakan tidak membayar 

                                                           
12

 M. Masduki, ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Bawang Merah Dengan Sistim 

Tebasan Di Desa Banaran Wetan Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk‛ (Skripsi--IAIN Sunan 

Ampel, Surabaya, 1998). 15. 
13

 Miftachul Ainiyah berjudul ‚Tinjaun Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tebasan Ikan Bandeng 

Di Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo‛ (Skripsi --IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 1990). 12. 
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(melunasi) atau membayar secara mengangsurnya, dalam hal ini terjadi 

wanprestasi (ingkar janji). Dalam penyelesainnya menurut hukum Islam adalah 

kelalaian itu adalah resiko yang harus ditanggung oleh pihak yang lalai dan 

resikonya adalah ganti rugi dari pihak yang lalai. Sedangkan menurut hukum 

positif ingkar janji membawa akibat merugikan debitur berkewajiban mengganti 

kerugian yang timbul sebagai akibat ingkar janji tersebut, ganti rugi dapat 

merupakan pengganti prestasi pokok, akan tetapi dapat juga sebagai tambahan 

disamping prestasi pokoknya.
14

 

Adapun skripsi yang dibahas oleh Ani Avivah yang berjudul ‚Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Praktik Ganti Rugi Dalam Jual Beli Padi Tebasan di 

Desa Kemiri Kecamatan Kebak Kramat Kabupaten Karanganyar‛ dalam karya 

ilmiah ini penulis membahas tentang praktik ganti rugi dalam jual beli padi 

tebasan, dimana ganti rugi ini tidak hanya ditanggung oleh pembeli tapi pembeli 

juga membebankan kerugian kepada penjual. Namun ketika pembeli dalam 

kondisi untung dia tidak membagi keuntungan yang diperolehnya. Hal ini tidak 

adil, adapun yang seharusnya terjadi adalah jika untung ataupun rugi masing-

masing pihak yang harus menanggungnya.
15

 

Pembahasan di atas telah memaparkan mengenai penelitian sebelumnya, 

dari kajian penelitian terdahulu penulis dapat menemukan perbedaannya dengan 

                                                           
14

 M. Nasruddin yang berjudul ‚Perjanjian Jual Beli Tanaman Tebu dengan Sistim Tebasan Di 

Desa Sawiji Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang (Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum 

Positif)‛ Skripsi--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2004). 13. 
15

 Ani Avivah berjudul ‚Tinajuan Hukum Islam Terhadap Praktik Ganti Rugi dalam Jual Beli 

Padi Tebasan Di Desa Kemiri Kecamatan Kebak Kramat Kabupaten Karanganyar‛ Skripsi --

IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2013). 13. 
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penelitian yang akan penulis lakukan. Penulis dalam penelitian ini akan lebih 

mengkaji tentang analisi ‘urf terhadap jual beli tebu dengan sistim tebasan. 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui praktik jual beli tebu dengan dengan sistim tebasan di 

Desa Joho Kecamatan Wates Kabupaten Kediri. 

2. Analisis ‘urf terhadap jual beli tebu dengan dengan sistim tebasan di Desa 

Joho Kecamatan Wates Kabupaten Kediri. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dapat berguna bagi pembacanya, baik yang bersifat 

teoritis maupun praktis, kegunaan tersebut antara lain: 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

a. Memberikan masukan pemikiran dalam perkembangan ilmu hukum 

Islam, pada masalah analisis ‘urf terhadap jual beli tebu dengan dengan 

sistim tebasan dan menambah bahan kepustakaan. 

b. Memberikan informasi penerapan praktik jual beli tebu dengan dengan 

sistim tebasan di Desa Joho Kecamatan Wates Kabupaten Kediri. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Mengembangkan penalaran, membentuk pola pikir, dan mengetahui 

kemampuan peneliti dalam menerapkan ilmu yang telah diperolehnya. 

b. Mencari kesesuaian antara teori yang telah didapatkan dengan praktek 

yang telah diterapkan di lapangan. 
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c. Hasil dari penelitian dapat bermanfaat bagi semua pihak yang berkaitan 

dengan penelitian ini, yaitu mengenai praktik jual beli tebu dengan 

dengan sistim tebasan di Desa Joho Kecamatan Wates Kabupaten Kediri. 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel dengan cara memberikan arti.
16

 Sebagai gambaran di dalam memahami 

pembahasan, maka perlu sekali adanya pendefinisian terhadap judul yang bersifat 

operasional dalam tulisan skripsi ini, agar mudah dipahami secara jelas tentang 

arah dan tujuannya. 

Definisi operasional yang akan digunakan dalam penelitian ini, sebagai 

kata kuncinya antara lain sebagai berikut : 

1. ‘urf  

Secara harfiyah adalah suatu keadaan, ucapan, perbuatan, atau 

ketentuan yang telah dikenal manusia dan telah menjadi tradisi untuk 

melaksanakan atau meninggalkanya. Dikalangan masyarakat, ‘urf ini 

sering disebut sebagai adat.
17

 

2. Jual Beli 

Mempunyai pengertian sebagai persetujuan saling mengikat antara 

penjual dan pembeli.
18

 Menukar barang dengan barang atau barang denagn 

uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu keapada yang lain 

                                                           
16

 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, Cet. III, 1998), 152 
17

 Rachmat Syafe’I MA, Ilmu Ushul Fiqh (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 128. 
18

 Sudarsono, Kamus Hukum  (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), 196. 
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atas dasar merelakan. Dalam hal ini jual beli tebu terjadi antara pihak 

petani dengan tengkulak. 

3. Sistim Tebasan 

Membeli secara borongan hasil tanaman atau buah-buahan lainnya 

sebelum atau menjelang panen atau menjelang dipetik.
19

 Sistim tebasan 

yang dilakukan antara petani dengan tengkulak di Desa Joho yaitu dengan 

menebas tebu dengan hitungan per hektar yang dilakukan penebas di lahan 

petani tebu. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh penelitian dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian kualitatif. Adapun dalam metode penelitian yang 

digunakan yaitu: 

1. Data yang dikumpulkan 

Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu objek uraian-uraian, 

bahkan dapat berupa cerita pendek.
20

 Data yang dapat dikumpulkan oleh 

peneliti dalam penelitian ini, diantaranya adalah: 

a. Data primer 

1. Praktik jual beli tebu dengan tebasan. 

2. Cara penentuan harga beli tebu yang dilakukan oleh petani dengan 

tengkulak. 

                                                           
19

 Zainul Bahry, Kamus Umum (Bandung: Angkasa, 1996), 243. 
20

 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial : Format-format Kuantitatif & Kualitatif  (Surabaya: 

Airlangga University Press, 2001), 123. 
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3. Apabila terjadi  force majeure atau hal-hal yang diluar kemampuan 

petani atau tengkulak. 

4. Alasan atau motivasi petani menjual tebu ke tengkulak dengan cara 

tebasan. 

b. Data sekunder 

1. Profil Desa Joho Kecamatan Wates Kabupaten Kediri. 

2. Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat. 

3. M. Ali Hasan, Berbagi Transaksi dalam Islam. 

4. Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah. 

5. Rachmad Syafei, Fiqih Muamalah. 

6. Satria Effendi, Ushul Fiqh. 

7. Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, Terjemahan, Jilid 12.  

8. Rachmat Syafe’I, Ilmu Ushul Fiqh. 

2. Sumber data 

Adapun sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, antara 

lain sebagai berikut: 

a. Sumber primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan 

langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang 

memerlukannya.
21

 Data ini diperoleh peneliti dari hasil wawancara dan 

terjun ke lapangan dengan para pihak yang terlibat dalam kegiatan jual 

beli tebu dengan sistim tebasan. Para pihak yang terlibat antara lain: 

                                                           
21

 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum  (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 93. 
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1) Petani tebu 

2) Tengkulak 

b. Sumber sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

orang yang telah melakukan penelitian dari sumber- sumber yang telah 

ada baik dari perpustakaan atau dari laporan- laporan terdahulu.
22

 Data 

yang digunakan dalam penelitian dikumpulkan peneliti yang berupa 

studi kepustakaan, yaitu dengan cara mempelajari melalui internet dan 

buku-buku referensi tentang penelitian ini. 

1) Profil Desa Joho Kecamatan Wates Kabupaten Kediri. 

2) Data dari catatan sipil tentang mata pencaharian pokok 

penduduk Desa Joho. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan bagian yang penting dalam sebuah penelitian. 

Subyek dipilih oleh peneliti dan dianggap memiliki kredibilitas untuk menjawab 

dan memberikan informasi dan data kepada peneliti yang sesuai dengan 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Adapun subyek penelitian ini 

adalah beberapa orang selaku pihak yang bertransaksi jual beli antara lain, Petani 

dan Tengkulak yang ada di Desa Joho Kecamatan Wates Kabupaten Kediri. 

Dalam hal ini petani berasal dari desa Joho dan begitu pula sebaliknya tengkulak 

berasal dari dalam desa Joho. Untuk jumlah petani tebu kurang lebih sekitar 820 

petani dan untuk tengkulak kurang lebih 40 orang. 

                                                           
22

 Ibid., 94. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti, antara lain: 

a. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini dimaksudkan agar mendapatkan 

informasi dan data lapangan secara langsung dari responden yang 

dianggap valid atau tidak dilihat dari dokumentasi. Wawancara 

merupakan sebuah percakapan antara dua orang atau lebih, yang 

pertanyaannya diajukan oleh kepada subjek penelitian untuk dijawab.
23

 

Wawancara akan dilakukan dengan narasumber sebagai berikut: 

1) Petani tebu berjumlah 6 orang antara lain: 

 Suroso 

 Ahmad 

 H. Basro 

 Mustaji 

 Hariyanto 

 Mashuri 

2) Tengkulak  berjumlah 2 orang antara lai: 

 Siswoyo 

 H. Bandi 

b. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

                                                           
23

 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif  (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 130. 
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dari seseorang.
24

 Pengumpulan data dokumen merupakan metode yang 

digunakan peneliti untuk menelusuri data historis yang berisi sejumlah 

fakta yang berbentuk dokumen, hal ini sebagai pelengkap data 

penelitian, data sebagai penunjang dari hasil wawancara dan observasi. 

Dalam teknik ini, peneliti mendapatkan data-data yang berupa 

dokumentasi seperti foto, video, rekaman hasil wawancara dan 

dokumen-dokumen yang ada sebagai kelengkapan penelitian ini. 

5. Teknik Pengolahan Data 

Adapun untuk menganalisa data-data dalam penelitian ini, penulis 

melakukan hal-hal berikut: 

a. Organizing, yaitu pengaturan dan menyusun data yang diperoleh 

sedemikian rupa sehingga menghasilkan bahan untuk menyusun laporan 

skripsi dengan baik.
25

 Dengan menyusun sistimatika data dari proses 

awal hingga akhir tentang proses praktek jual beli tebu dengan sistim 

tebasan Di Desa Joho Kecamatan Wates Kabupaten Kediri. 

b. Editing, merupakan salah satu upaya untuk memeriksa kelengkapan data 

yang dikumpulkan. Teknik ini digunakan untuk meneliti kembali data-

data yang diperoleh.
26

 Hal tersebut dilakukan untuk memeriksa kembali 

data-data tentang analisis ‘urf terhadap praktek jual beli tebu dengan 

sistim tebasan di Desa Joho Kecamatan Wates Kabupaten Kediri. 

                                                           
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D  (Bandung: Alfabeta, 2010), 240. 
25

 Sonny Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia  (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), 66. 
26

 Soeratno, Metode Penelitian untuk Ekonomi dan Bisnis (Yogyakarta: UUP AMP YKPM, 

1995), 127. 
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c. Analizing, yaitu menganalisis data-data yang telah diperoleh dari 

penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta 

yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari 

rumusan masalah.
27

 Tahapan analisis jual beli tebu dengan sistim 

tebasan. Analisis dimulai dari jual beli tebasan antara petani dengan 

tengkulak sebelum tebu dapat dipanen sekitar 1-2 bulan berikutnya. 

6. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu data yang berupa informasi 

nyata dilapangan dan data yang dipahami sebagai data yang tidak bisa 

diuku atau dinilai dengan angka secara langsung
28

 dengan menggunakan 

analisis deskriptif, kegiatan pengumpulan data dengan menuliskan 

sebagaimana adanya. Dalam mendeskripsikan tersebut digunakan alur 

berfikir deduktif yaitu dari Analisis ‘Urf Terhadap Jual Beli Tebu dengan 

Sistim Tebasan di Desa Joho Kecamatan Wates Kabupaten Kediri. 

Kemudian dijelaskan secara spesifik dan kemudian ditarik kesimpulan.  

I. Sistimatika Pembahasan 

Karya tulis ilmiah ini terdiri dari lima bab, sistimatika masing-masing 

bab sesuai dengan urutan sebagai berikut: 

Bab pertama pendahuluan, penulis membahas latar belakang, identifikasi 

dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,tujuan penelitian, 

                                                           
27

 M. Iqbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya  (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 87. 
28

 Andi Pratowo, Menguasai Teknik-Teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta: 

Diva Press, 2010), 13. 
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kegunaan penelitian,  definisi operasional, serta metode penelitian yang 

digunakan dalam memperoleh data yang diperlukan dan sistimatika pembahasan. 

Bab kedua ‘Urf dan jual beli tebasan, berisi landasan teori, penulis 

membahas tentang pengertian-pengertian teoritis, antara lain: konsep jual beli 

dan ‘urf. Selain pengertian-pengertian teoritis bab ini juga membahas konsep 

dasar hukum Islam tentang jual beli dan ‘urf. Serta teori jual beli yang digunakan 

adalah teori menurut ulama fiqh. 

Bab ketiga yaitu praktik jual beli tebu dengan sistim tebasan di Desa Joho 

Kecamatan Wates Kabupaten Kediri, berisi tentang hasil penelitian, akan 

menjelaskan mengenai deskripsi secara umum dari objek penelitian. Dalam 

deskripsi data penelitian penulis memaparkan data diantaranya, yang berisi 

sejarah dari Desa Joho Kecamatan Wates Kabupaten Kediri, serta mekasnime 

jual beli tebu dengan sistim tebasan. 

Bab keempat yaitu analisis ‘Urf terhadap jual beli tebu dengan sistim 

tebasan di Desa Joho Kecamatan Wates Kabupaten Kediri, penulis akan 

membahas mengenai analisis ‘urf terhadap jual beli tebu dengan sistim tebasan di 

Desa Joho Kecamatan Wates Kabupaten Kediri. 

Bab kelima yaitu penutup, yang berisi akhir dari penelitian yang berisikan 

tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi tentang beberapa hal yang 

berkatan dengan hasil penelitian sedangkan saran adalah beberapa masukan yang 

diberikan oleh peneliti atas hasil penelitian. 

 


